Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Strategi pengembangan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
ekosistem hutan mangrove _ _

(suatu studi di Ekosistem Mangrove Desa Pantai Bahagia,

Kecamatan Muara Gembong, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat) = The
strategy for the community participation development in the
Management of Mangrove Forest Ecosystem (A Study in the mangrove
ecosystem of Pantal ahagéaw Il alge,

Muara Gembong District, Bekasi Regency, West Java)

Kirstie Imelda Mg esty, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20485193& lokasi=Iokal

<b>ABSTRAK</b> Ekosistem perairan dan daratan di sepanjang jalur pantai utara Pulau Jawa membentuk
ekosi stem mangrove menjadi ekosistem yang kaya akan keanekaragaman hayati yang saling berinteraksi,
salah satunya di Desa Pantai Bahagia yang berada di Kecamatan Muara Gembong Kabupaten Bekasi, Jawa
Barat. Pada kenyataannya, dari tahun 1999 hingga 2014, hutan mangrove di desaini terus mengalami
degradasi karenafaktor antropogenik, yakni konversi lahan mangrove menjadi tambak oleh masyarakat
pesisir yang menyebabkan penggerusan pantai terus terjadi di kawasan ini, karenatidak adanya penghal ang
ombak, sehinggaintrusi air laut menjadi tinggi dan terjadi banjir rob yang menyebabkan kerugian besar bagi
warga yang sebagian besar memiliki mata pencarian sebagai petani tambak. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kondisi mangrove di Desa Pantai Bahagia dikategorikan rusak parah dan kondisi
biodiversitas yang rendah, sehingga urgensi untuk melakukan rehabilitasi tergolong tinggi. Hingga tahun
2018 sudah mulai muncul partisipasi masyarakat dalam merehabilitasi hutan mangrove, namun masih
tergolong rendah dan belum dapat menandingi laju kerusakannya. Karenanya, dilakukan studi pada 30
masyarakat Desa Pantai Bahagia yang memiliki kepedulian dan tingkat partisipasi mengelola mangrove
yang tinggi untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat meningkatkan partisipas masyarakat secara
keseluruhan, serta menyusun strategi peningkatan partisipasi masyarakat dalam merehabilitas mangrove
Desa Pantai Bahagia.<hr><i><b>ABSTRACT</b> Aquatic and terrestrial ecosystems along the northern
coastline of Java Island form a mangrove ecosystem into an ecosystem rich in interacting biodiversity, one
of which isin Pantai Bahagia Village in Muara Gembong District, Bekasi Regency, West Java. In fact, from
1999 to 2014, mangrove forests in this village continued to experience degradation due to anthropogenic
factors, namely the conversion of mangrove land into ponds by coastal communities which caused coastal
erosion to continue to occur in this region, due to the absence of wave barriers, so that seawater intrusion
became high and there was atidal flood which caused huge losses for residents who mostly had livelihoods
as pond farmers. The results of this study indicate that the mangrove conditionsin Pantai Bahagia Village
are categorized as severely damaged and have low biodiversity conditions, so the urgency to carry out
rehabilitation is classified as high. Until 2018 community participation has begun to emerge in rehabilitating
mangrove forests, but is still relatively low and has not been able to match the rate of damage. Therefore, a
study was conducted on 30 Pantai Bahagia villagers who have a high level of care and participation in
managing mangroves to analyze factors that can increase overall community participation, and develop
strategies to increase community participation in rehabilitating mangrove Pantai Bahagia Village.</p>
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